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Abstrak 

          Skripsi ini membahas tentang instrumen musik tradisional Sasando dari 

Nusa Tenggara Timur, tepatnya dari pulau Rote.  Selain memaparkan sejarah 

tentang alat musik tradisional Sasando, tulisan ini juga menjelaskan tentang jenis 

Sasando, material dasar pembuatan Sasando,  cara memainkan nada,  serta 

berbagai modifikasi instrumen sebagai bagian dari transmisi dan pelestarian alat 

musik tersebut. Adapun metode penelitian yang digunakan di dalam tulisan ini 

adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif  yang 

memfokuskan pembahasan pada alat musik Sasando. Hasil dari penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui banyak hal tentang instrumen musik tradisional 

Sasando agar pengetahuan tentang instrumen musik Sasando tersebut bisa pelajari 

oleh berbagai kalangan sebagai bagian dari kurikulum musik, baik pada sekolah-

sekolah musik maupun lembaga kursus musik. Respon masyarakat terhadap alat 

musik Sasando sebagai bagian dari pelestarian budaya di Kepulauan Rote, Nusa 

Tenggara Timur juga menjadi bagian dari pemaparan tulisan ini. 

 

Kata Kunci: Sasando, Sejarah, Transmisi, Budaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

           Budaya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Salah satu faktor yang mendukung Indonesia sebagai negara 

majemuk adalah memiliki keanekaragam budaya yang tersebar luas di setiap 

sukunya. Keanekaragaman budaya meliputi banyak hal salah satunya di 

dalam dunia kesenian. Kesenian adalah bagian dari budaya dan merupakan 

sarana yang digunakan untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam 

jiwa manusia.     

           Sebagai bagian dari kesenian yang merupakan salah satu unsur 

kebudayaan universal, musik memiliki fungsi sosial yang secara universal 

umumnya ditemukan disetiap kebudayaan suku bangsa manapun di seluruh 

dunia. Secara umum fungsi musik antara lain adalah sebagai sarana upacara 

adat, sarana upacara keagamaan, sarana hiburan, sarana ekspresi diri, sarana 

komunikasi, sarana pengiring tarian, dan sarana ekonomi. 

           Pembangunan kebudayaan daerah adalah bagian integral dari 

pembangunan kebudayaan nasional. Arah dan tujuan strategi pembangunan 

kebudayaan daerah Propinsi NTT (Nusa Tenggara Timur). Berpedomaan 

pada arah dan strategi pembangunan kebudayaan nasional, seperti 

dirumuskan dalam GBHN (Garis-garis Besar Haluan 

Negara).  (Abdullah,1992:334).     
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           Tujuan pembangunan kebudayaan yang dimaksudkan di atas yaitu 

memelihara, melestarikan, mengembangkan, dan menghayati nilai-nilai 

budaya daerah sebagai pencerminan nilai luhur daerah itu sendiri dalam 

rangka pembinaan nilai luhur kebudayaan nasional yang makin memperkuat 

perwujudan wawasan nusantara, wawasan lingkungan, dan ketahanan 

nasional.(Abdullah, 1992:335). Kebudayaan daerah Nusa Tenggara Timur 

sudah banyak mengalami percampuran dari berbagai daerah di Indonesia. 

Namun masih tetap menampakkan ketradisionalannya yang menjadikan ciri 

khas yang tidak dimiliki oleh daerah lain. (Santoso. 1992:90). Ciri khas 

budaya yang dimiliki ini dapat dijadikan media untuk menarik perhatian dari 

kaum budayawan lainnya. Sehingga upaya pemerintah sangat diperlukan 

dalam menindaklanjuti kekhasan budaya yang dimiliki untuk dapat 

meningkatkan kemajuan NTT di mata dunia baik itu dari aspek seni budaya 

maupun dari sudut aspek lainnya. 

           Salah satu ciri khas yang dimiliki oleh NTT pada cabang seni budaya 

yaitu terdapat pada alat musik yang dimilikinya. Alat musik  yang dimaksud 

yaitu  alat musik sasando. Alat musik ini berasal dari Kabupaten Rote Ndao 

Provinsi Nusa Tenggara Timur yang sangat berkembang pesat mengenai 

keberadaannya. Pesona suara musik sasando tidak hanya dikenal di 

masyarakat lokal saja, namun juga dikenal di setiap manca 

negara. Keistimewaan yang terdapat pada alat musik sasando ini membuat 

kaum asing (Pecinta Budaya dari Luar Negeri) merasa simpatik dan sangat 

mengapresiasi dengan keberadaannya. Salah satu pakar sasando Jeremias O. 
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Pah pernah diundang untuk mengadakan pagelaran musik di Sakura Jepang 

dan beberapa negara lainnya. Ini adalah suatu kebanggan yang dimiliki oleh 

Indonesia pada umumnya dan NTT pada khususnya. Sehingga selain alat 

musik sasando yang dikenal, secara tidak langsung keanekaragaman budaya 

lainnya juga bisa diketahui oleh semua orang dari setiap penjuru dunia. 

             Hal yang penting dalam memajukan seni budaya yang ada di 

Propinsi NTT salah satunya dengan memperkenalkan kekhasan yang 

dimilikinya. Alat musik sasando adalah salah satu medianya. Kemajuan 

kebudayaan lokal dapat menarik para budayawan asing ataupun turis dari 

berbagai manca negara.  Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan devisa 

negara serta citra seni budaya Indonesia di mata dunia. Sehingga selain upaya 

pemerintah yang dibutuhkan juga dorongan dari masyarakat setempat. Dalam 

hal ini masyarakat Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur untuk  

antusias mempromosikan alat musik sasando dan tentu tidak hanya 

menggunakan alat musik sasando versi lama tapi perlu menciptakan 

perubahan-perubahan atau inovatif  agar  fisik alat musik sasando dapat di 

rubah atau kembangkan sesuai perkembangan jaman dunia musik modern 

agar lebih menarik peminat baik di dalam negeri maupun luar negeri. 

          Dalam melakukan sebuah promosi tentu ada begitu banyak strategi. 

Dengan menggunakan strategi promosi yang terarah dan menggunakan media 

komunikasi visual yang komunikatif dan efektif akan mempermudah dan 

mempercepat komunikasi pada konsumen mengenai keberadaan dan 

keunggulan objek yang akan dipromosikan dalam hal ini adalah alat musik 
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sasando. Sehingga citra NTT sebagai daerah yang beranekaragam budaya 

lebih dikenal dan menjadi pertimbangan bagi masyarakat sebagai alternatif 

kota tujuan berwisata skala nasional hingga ke skala Internasional. 

          Melakukan sebuah promosi seni budaya sekarang ini, apalagi dengan 

menggunakan media alat musik sebagai bagian dari kebudayaan tentu sangat 

bernilai efektif. Pemilihan alat musik sasando sebagai media promosi sangat 

mendorong NTT khususnya masyarakat Rote Ndao untuk tetap menjaga, 

mengapresiasi, dan terus mengelola keberadaan alat musik sasando. 

           Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis akan melakukan perancangan dengan judul “ Transmisi Alat Musik 

Sasando sebagai media  Seni Budaya di Kabupaten Rote Ndao Provinsi 

Nusa Tenggara Timur”   

B.  Rumusan Masalah 

           Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.    Bagaimana upaya untuk  melakukan transmisi Seni Budaya melalui 

media alat musik sasando di Kabupaten Rote Ndao Provinsi Nusa Tenggara 

Timur? 

2.    Sejauh mana respon masyarakat terhadap alat musik sasando sebagai 

media  seni budaya di Kabupaten Rote Ndao Provinsi Nusa Tenggara Timur? 
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C.  Tujuan Penulisan 

            Tujuan penelitian yang akan dicapai peneliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui upaya taransmisi seni budaya melalui media alat 

musik sasando di Kabupaten Rote Ndao Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. 

2. Untuk mengetahui sejauh mana respon masyarakat terhadap alat musik 

sasando sebagai media  seni budaya di Kabupaten Rote Ndao Provinsi 

Nusa Tenggara Timur. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

             Manfaat penelitian dibagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. Hasil penelitian ini  memberikan manfaat baik sebagai 

manfaat teoritis, ataupun manfaat praktis. 

1.    Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi lembaga pendidikan tinggi ISI 

Yogyakarta, khususnya mahasiswa program studi Musikologi untuk 

memperkaya khasanah bendaharaan kepustakaan tentang alat musik 

sasando sebagai media promosi seni budaya. 

b. Sebagai pengembangan teori mengenai keberadaan alat musik 

sasando. 
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c. Hasil penelitian menambah referensi bagi penelitian berikutnya, 

khususnya penelitian tentang alat musik sasando. Dan media eduksai 

religi seperti dalam tempat ibadah contohnya dalam kebaktian 

gereja. 

d. Dalam pengajaran seni budaya, hasil penelitian ini dapat bermanfaat 

sebagai salah satu bentuk bahan kajian mengenai alat musik sasando. 

2.    Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi kelompok-kelompok atau grup 

kesenian untuk perkembangan permainan sasando dengan macam-

macam jenis musik sesuai perkembangan jaman. 

b. Bagi Pemerintah Kabupaten Rote Ndao Nusa Tenggara Timur 

terutama dimasukan dalam kurikulum musik di SD/ SLTP/ SLTA, 

agar pelestarian musik sasando tetap ada pada generasi muda. 

c. Masukan bagi gereja masehi Injili Timor untuk bisa menggunakan 

sasando dalam liturgi gereja yaitu sebagai alat musik pengiring 

kebaktian. 

E.  Sistematika Penulisian 

           Adapun Sistematika dari skripsi ini adalah sebagai berikut; Bab 

I. Pendahuluan,  Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penulisan, Manfaat Penulisan, Sistematika Penulisian. Bab II.  Tinjauan 

pustaka dan kerangka berpikir. Bab III. Metodelogi penelitian. Deskriptif 

analisa, Lokasi dan sasaran penelitian, Sumber data, Teknik Pengumpulan 
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Data,Teknik Keabsahan Data,Teknik Analisis Data, Jadwal penelitian, Hasil 

penelitian dan Pembahasan, Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian, Pembahasan Transmisi. Bab IV. Penutup, simpulan dan saran. 
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